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0rB$TRAK

F,errgajflran remediell merupakan progran pengajaran yang

l(hr.t..,',rl'.r Cl:ilrer':lkan parja Biriw;r yang mongalam:i kesuli'Ean bOIa*
jar dalam rangka mencapai tujuan belaiar yang optimal. Guru

aclalafu yalg palipg menentul<an pelaksanaan pengajaran reme*

dial di $okolah Oasar- Pengaiaran renredial merupakan tugae

cl1irrlLanggung j arwab gur'rr yang harus di laksanakan dengan

baik-
Pelaksanaan pengaiaran remedial di $D ada beberapa

f aktor yang nrenglranrba Lrrya , yang antara Iai n: Fak'Eor anak,

f 6kfor Kepala SekoIah, f aktor opang tua dan f aktor guru -

Guru sebagai f6ktor pelghamtrat peIaK$anaan pengaiararl

remedial mencakup: (1.) PengeEahuan guru tentang pengaiaran
pemeclial (2) WakEu bagi gupu untul< momberikan pengaiararl

renreclial (3) Sil<ap guru terhadap pengajaran remedial -

Dalam memberikan perrgajaran remedial di SD guru men*

galanri berbagai hambalEarr. Oalam peneliEian ini mengungkap*

kan fianrbatan guru dalam memberikan pengaiaran remedial
terfiadat> ketiga aspek di aEas- Populasi penelitian adalafi
gLlru*guru SD cJi Kecamatan Aur Eli rugo Tigtl BaIoh Kodya

SukiLl-irrggi- SampeI penelitian cliam$il dengan teknik random

sampl i ng secara opcJi nat. Anal isis <Jata di lakukan dengan

rnenggunakan tekrri k s[ati sti l< elementer yang menggunakan

r-umus persentase.
l^1asiI peneli'Liian menuniukkan bahwa:

l^- frengeEalruan guru tentang pengajaran remedial perupakarl

frenglranrbaL guru rjalam memberlkan pengaiaran remedlal.
Hambatan guru <Jalam memberikan pengaiaran remedial
j uml;rlrnya cukr:p t i rrggi dan sebahagian keci I sai a guru*
guru SD yang menyatakan bahwa pengetahuan pengaiararl

renrecjial bul<arr se$agal penghambat dalam memberlkan

l>engajararn remecllal pada siswa yang membutuhl<annya-

:2- Wakt;u [agi guru meru]]akan ftamlratan dalam memberikan

pengajaran remeclial -l'lambatan waktu bagi guru untuk

i.
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memaberi k;ln pengajar^an renreclial secara ri rrci tergambar
clilri: Tidah tersedia waktu b6r.gi guru urrtul< memberikan

t>engajaran remedial clalam jam sekolaho gutru tidak punya

wal<br-r urrEuk memberikarr pengajaran re-'medial di luar janr

sel<oIah, 1:<llrgaLr.rt^nn .ja<lwal dalilm memlrerll<arr perrgajnrall
remedial ticlak dapaL dilaksanakan dan pengajaran tirlak
clapat diberikan karena berbagai Eugas yang lrarus clisele-
sail<an baik tugas sekolalr ataupun tugas Iuar sel<olah-
$i kap guru j uga i kut menglrambaL dal am memberi kan penga*
jaran renrecli;:rl. l-lambabnn Eentang sikap guru terutam;t
l>erkerraan <Jengarr lturang kesabaratr guru dalam memberikan

pengajaran remedial, memberiltan pengaiaran remeclial pada

siswa yang rnenrbutuhkan bukatr diarrggap sebagai tugas yang

rr-rti n n kurang l<osurrgguhan guru dalnm memberi kan pengaia'-

rfln remedial dan penilaian guru Eorhadap penrberian

pengajarEn remedial patla siswa l<urang mermamfaat- Namurt

gtrru*guru menyaclari dan menerima bahwa pengajaran reme-

dial merupakan tr:gas clan tanggung jawabnya-

:tl



PENGANTAR

llegiatan penelitian merupakan bagian dari darma perguruan

tinggi, di samping pendidikan dan pengabdian kepada masyarakat'
Kegiatan penel itian ini harus dilaksanalr.an sleh IKIP Padang yang

dikerjal,.an oleh staf akademil,.nya dalam rangka meningkatl,.an mutu

pendidikan, rnelalui peningkatan rnutu staf akademik, baik sebagai
dosen rnaupun penel iti

Kegiatan oenelitian ini mendukung pengembangan ilmu serta
terapannya. Dalam hal ini Lembaga Penelitian IKIP Padang

berusaha rnendorong dosen untuk melakul,.an penelitian sebagai
bagian'r/ang tidal,. terpisahkan dari kegiatan mengajarnya, baik
yaBg secara langsung dibiayai oleh dana IKIP Padang mauPun dana

dari sumber lain yang relevan atau bekerja same dengan instanEi
terkait. Oleti karena itu, peningkatan r,utu tenaga akademik
peneliti dan hasil penelitiannya dilakukan sesuai dengan

tingl,.atan serta keurenangan aP.ademik peneliti.
Saya menyambut gemi:ira usaha yang dilakul,.an peneliti untuk

menjawab berbagai perrntsEalahan pendidikan, baik yang bersifat
interal,.si berbagai f ak tor yang rnernpengaruhi prakte'k kependidikan,
penguasean materi biciang studi , ataupun Proses pengaj aran da l arn

kelas yang galah satunya rnuncul dalam kajian ini. Hasil
penelitian seperti ini jelas menambah wawasan dan pemahaman kita
tentang proses pendidikan. Nalaupun hasil penelitian ini mungkin

rnasih menunjul..kan beberapa kelemahan, natnun saya yakin hasilnya
dapat dipakai sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu

pendidikan pada urnurnnya. Kam-t mengharapkan di rnasa ytsng akan

datang semakin banyak penelitian yang hasilnya dapat langsung

dite,rapl,.an dalam peningl,.atan rJan pengembangan teori dan praktek
kependidikan.

Hasi I penel itian ini tel ah rnengit'.uti prosedur dan Proses
pemeriksaan yeng berlaku di Lembaga Penelitian ii(IP Padang, yaitu
melalui telaah tim pereviu usul dan laporan Penelitianr YanQ

diIakukan s,ecare "blind reviewing", dan seminar Penelitian yang

ltl

hlllll(,,,IPT PL*PUSTAI{AAN

IlIP PADANE



melibatl,.an dosen senior dan tim Kredit Point IKIP Padang. I4udal-'-

rnudahan penelitian ini juga bermanfaat bagi pengembangan ilmu
pada ufiLrolrrta dan peningl,.atan mutu staf akademil,. I hlIP Padang.

Pada kesernpatan ini saya ingin rnengucapkan tt=rima kasih
[,.epada berbagai pihal,. yang memhantu terlaksananya pene]itian .ini,
terutama kepada pimpinan lemboga te,rkait yang menjadi objek
Fenelitian, responden yang menjadi samFrel penelitian, tim perevlrl
Lembaga Penel itian, Dosen Senior dan anggota tirn hiredit Point
IIlIP Padang yang menjadi pernbahas utama dalarn seminar penelitiarr.
Kami yal'. in tanpa dedik asi dan ker j a stsrna yang ter j a I in sel ama

ini, penel itian ini tidak akan dapat diselesarkan sebagaimana
yang diharapkan. hler ja sarna yang bail,. .rni diharapkan akan

menjadi lebih baik l.rgi di rnasa yang akan datang.
Terima kasih.

Pad;rng, Februari l?95

Ketua Lembaga Penelitiarr
IKIP Padang

C
Drs.
NIP

f.lr-rmaidi, M.A, t Pn.i,
150 605 231
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BAB I

PENDAI"IULUAN

A- Latar Belakang Masalah- '

Kurikulum merupakan pedoman bagi guru dalam melaksa-

nakan pengajaran.di se]<olah. untul< itu guru dituntut untuk '" " "t

rnengetaht.tin memafiami dan mempedomaninya dalam meIal<sana-

kan pengajaran untuk mencapai tujuan- Kurt{<ulum merupakarl

suaEu sisLim yang 'Eerdirl atas beberapa Komponen, Zanti

Arbi dan $yahmiar (lgg|/T9g", hal.I17) mengemukakan bahula, \'"i

komponetr utama kurikul.unr adalalr: "Tujuan, materi dan

prcrse.$ belaiar merrgaj,nl'" - tlari t<etiga komponon KurIkuIum

:i'tu, tujuan merupakan komponen yang utama dan diharapkan

siswa dapat mencapainya seoptimal mungl<in- i +

Dalam proses belaiar mengajar seringl<ali siswa meng*

alami berbagai masalah atau kesulitan belaiar- Kosulitan

l:elajar dapat berupa: Siswa ticlak dapat berkosetrtrasi

belajar, sulit memahami pelaiaran dan tidak mengetahui I

cara yang bait< rnempersiapkan diri untuk uiian" Redia

Mudyaharj o dkk. (L992, haI - 47 ) mengemukakan masalah I r"1 ' 'i:'

perr<Jidiican di Ind6nesia tentang peserta didik yaitu:

"Peserta didil< t<urang belaiar Secara tepat, misalnya siswa-'.;. r'i;' ir

[anya belajar apabi la akan menglradapi ui ian, kurang me*

nguasai pekeriaan rumah clan sebagainya"-

Kemudian siswa dalam satu lokal rata*rata berj umlalr

40 orang, rnaka pada <Jasarnya empat pul uh l<arakteristi k 'r

s:isnra yang akan dihaclapi guru. Ada siswa yang berpotensi

tirrggi, a<)a yang berpotensi sedang dan adapula yang berpo- 'r

I
iiii- i,{ : i,11" }!'1,:1,jI IA,,,{ -i,' i{
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(1991/1992, hal- 55) nrengemul<akan bahwa:

siswa al<an ber-beda menurut pola umum, yaiEu acla yang
kuat dalam bidang tertentu tapi Iemah dalam biclang
laln- Ada siswa yang kemampuan verbalnya kuat sehitrg*
ga la amat berprestasi dalam bidang IpS-

Elerpedoman pada petrdapa't Rahman Natawldiaja cli atas dapat

saja terjacli lrahwa, siswa yang ada dalam satu kelas me*'

rrgalanr,i berbagai masalah clengan tingkat keclalaman masalah

yang $erbedao karena dapat teriacli siswa kuat pada bldang

s'tudl l-ertentu totapl lemah pada bidang studi lain-

Masalah belajar aLau l<esulitan belajar yang dialami

si,:tsr,ua dapaE mempengarufti prestasi belaiar yang dicapainya.

Sonral<in bermasalalr siswa dalam bolajar baik variasi

ataupun tingkat kedalaman kesulitan belajar yang dialami,

mal<a semakin sulit hagi siswa clalam mencapai tujuan bela-'

jar.

Disampi ng perma$alillran yang cIi l<emukal<an diatas masi I

acla permasalahan Iain yang berkenaan dengan guru- Dep*

clil<bud- Dil(ti (I984o [aI- 3) mengungkapkan bahtta:" Pada

umumnya guru menggunakan penclekatan yang kadang*kadang

meI upakan pet^$eclaarr i n{ividual , sehi ngga kel<hasal murid

kurang menclal:at Iayanan". Di samping itu Fakasi

( I9S1,lral - 1.6 ) melamlrahl<an balrwa: "K6nsep tenEang perbedaan

i ncJi viclual wal atipun cJi kenal clalam kalangan guru namun

ticlal< perntrh dikaitkan dengan pekeriaan mengajar" -

Dari bertragai masalah di atas hasi I belaiar yang

dicapai sisr^ra akatr bervariasi - Ada siswa yang berprestas i

tinggi, ada yang $erprestasi seclang dan ada yang berpresta*

5:i rendAfi- Bag.i siswa yang berprestasi tinggi dan berpres*
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tasi sedang permasalahan yang dihadapinya dapat dinomor

<luakan" tetapi bagi siswa yang mengalami masalah sehingga

menyebabkan prestasi belaiarnya rendah, maka siswa ini

harus betul*betul mendapat perhatian guru- Ralrman Natat"ti-

jaya (I9S5/I984,hal 31), yang mengatakan bahwa: "Masalah

y6ng pal I rrg umum <JaIam blnrbi ngan pengaiaran adalah memban-

tu anak yang prestasi belaiarnya rendah dari rata-rata

kawannYa".

Guru $ekolah Dasar pacta dasarnya bertanggung iawab

atas keseluruhatr proses pendidil<an dI sekqlah- Hal ini

bt-'rarLi gut-u lrerLanggurrg jawarb agar siswa clapat mencapai

tu j uarr penga j aran seoptimal murrgki tr - Terhadap siswa yang

fueIunr berhasil mencapai tuir-rarr belaiar, maka guru harus

memberit<a1 bantuan agar siswa dapat memecahkan kesulitarl

lrelajar yang dihadapinya dan hasit belajar dapat tercapai

dengan optimat - Tanpa bantuan guru, sisula yang mengalami

l,(esul itarr belajar atau l)restasi belaiar rendah al<an sulit

memecahkan masalahnya- Sekiranya kesulitan belaiar siswa

yang lama belum terpecahkann sementara dia Eerus mengikuti

pelajaran baru, maka masalah belajar yang dihadapinya akan

s6maki n berat cJan tuj uan belai ar akan semaki n sul it untul<

dicapai - Za(iith Daraclj at <Jalan Attia Hahmucj Hana (LglA,

hal -119) mengatakan bahwa: " -.. keberhaslIan belaiar

cllmasa datangn terganturrg kepada l<eberhasilan dalam pela-

jaran sekarang" - Karena itu guru atau sekolah harus

bebul*betul memikirkan dan berupaya memberikan bantuan

elgar hesuliLarr belajar yang dihadapi siswa clapat diktlrangi
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aLau dihilangkan clalam rangka merrcapai tuiuan belaiar yang

optimal - Hal i ni sesu&I pula dengatr pendapat I Di umfiur <Jan

Molr. Surya (1975, hal - 24) yang mengatakan bahwa:

Soltolalr mempunyal tanggung jawab yang besar dalant
membantu murid*murid agar mereka berhasi I dalam be*
Iajar- urrEuk itu henclaknya sekolah memberil<arr b;rtr-
f,uan l<opracla murlcl*.murid cJaIam mengatasi masal;tit
yang tinrbul dari kegiatarr lrelaiar-

Elantuan yang diLrerihan pa<Ja slswa yang mengalami

hr:rsUl I Lap LreIatj;1r tJiset:uI j r-rtr,.t <Jetrg,an progr,nm balr.l.:uan .ltt.i,lt-J

perrga j aran remedial .

porrgajarall rr:mecliill menurut Oepartemen Penclidit<an Clart

Kobucl;ryfln1 ( t.9tl2/I'rB3, ltrtI "6) cliartll<arr soLragnl bor,[ ltt"rl;:

Suatu benl-uk khusus perrgaiaran yang diLujukan untul<
penyembuhan atau memper^bail<i sehahagian atar-t keselu*
t^uhatt l<esul i Latr belaj;lr yarrg 'li lraclnrp i murid " Perbai*
kan cl iarahkan kepa<la pencapaian hasi I bela j ar yang
opbimal s.esuidi dengan kemampuan masitrg-masing-

KomucJiarr Dj utnhur cli.rn Moftammad Surya ( f 975, lral - I09 ) meng*

;:tt'Eil(artr pengajaran remeclial " yaitu: "Bentuk pengaiaran

yang cliberi l<an kepada mr:ricl trntuk menrbantu memecahkarr

kr,.rsuliEan yaltg clihaclap:inya"- Oari dua kutiparr pengertian

pengajarart remeclial <Jiat-;rs derpat {isimpulkan bafiwa, ]Lerrga*

j arran remediarl melupakart Jlrogram yang ltftusus diberi karn

unt-ult membantu slst'ti:t yilllg mgngatlami hesulltan belajar-

Irengaji.,u^Bt'l remeclial pentirr$ ,sekali artirrya bagi anak yanll

mongalami l<esulit-an [elajar- Dongan pengajarall remeclial

sisu.ra yattg menglerlErnr,i l<esuI itern belaiar akatlr terbanEu untul<

mengurangi claln l<alau mungkin menghilangkan kesulitan

$elajar yalng tlir,rIami, sehipgga lrasil Lrelaiar yarlg dicapiq:i

dapat lebih optiln".ll - Gt.tt-tt ditr,rntut agal^ dapat melaksanakan

If, ;Iiil UPI TERPUSTAKAAII

I+(IP PADANi6
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pengajaran remedlal clertgan penuh tanggung iawab. I{aka Jorr:[

( lqao, hal - 33 ) mengemukakan l<ompetensi yang harus diml-

Itl(i guru, Vang salah satu diarrtaranya adalah:

Menyelenggarakafi pFo{ll^clr't layanan bimbingan sel<olah:
t. itengiclentif ikasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi

murid sel<olah-
2- Menyelenggarakan program layanan l>iml>ingan diseko-

lah terutama bi.mbingatl belaiar-

Oengan <Jenri]<iarr berarLi guru harus betul*betul

Lrertanggung iawab clalam memberil<an pengaiaran remedlal

pada siswa yatlg mengalami kesul ltan belaiar agar mereka

leLrilr berhasil mencapai prestasi belaiar-

l3oprlasapl<arr ponganrat;an penell EI solama clua angkatan

nrenrbimt>ing mahasiswa PGSO Upp IV PPL ke $D, torlihat

jarang sekali guru SD memborikan pengaial-an remedial bagi

siswanya - Kemudian penel iti firengadakarr WaWancara dengan

dua orang Kepala $ekolah Dasar, Yditu Kepala SDN O4 dan 07

$irr:9g; tanggal I6 Oktober l9g4 yang mengatakan: Pengaiararl

remectial beI um Eerlaksana sebagaimana harusnya. HaI i rri

cliperkuat dengan hasi I wauuatrcara penul is dengan Kepala

Sr-"ksi Pendidikan Dasar Kantor Departemen Pendidikan dan

Kebr:clayaan Kodya Bukittinggi tanggal 22 Oktober 1994, Yahg

mengata.kan t1aftuua: Pengaiaran remedial di SD iarang sekali

<Jilal<salakan guru, ksl.aupun acla itu hanya di kelas I dal

l<eIas II saja-

Bel um .ter laksananya pengai aran remedial di $ekolah

Dasar, jelas karena ada faktor penyebab atau p€nghambaf*

lya- Ticjak terlaksananya pengaiaran remedial di SD mung-

ki n disebabkan oleh beberapa faktor, seperti: Faktor

t'
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siswa, l'aktor keI uarga, f aktot^ KepaIa SeKolah dan f aktor

Guru -

Penyebab tida[< terlal<sana ptlngajal'al'l remedial dari

faktor siswa dapat dirinci, yaitu: Karena merasa malu

clorrgan Eemarr*temannya clan l<eengganatr siswa mengi kuti

perrgajarfln remedial. fiari f akEor keluarga dapat disebabkan

6lelr orang tua rterasa malu anaknya fuarus diberi bimbingan

khusus, sehingga orang tua tidak memberi izin anaknya

nrengikuEi pengajal-an remecjtal - Faktor KepaIa Sekolah

sebagai penyebatr pepgajaran reme<liaI tidak terlaksana,

dapat cliripci yairu: Tidak membina guru tentang pengaiaran

remodial , kuranglya l ls L:r'uksl dan pengawasan KepaIa Seko*

lah clalam pemberian pengaiaran remedial -

Sehubungan cletrgan faktor guru, Syofyan Suri (199O,haI-4)

menyatat<an pepgnjaran remedlal'tidak terlaksana disebab*

l<an oleh:

Penyelenggaraan proses perr<tidikan disekolah (SD, SLTP
dan SLTA) adalah bersifat klasikaI dengan demikian
gr:ru/pendiclik clalam memberikan pelayanan dan bantuan
kepada muricl yang mengalami J<esul itan belaiar belum
clapat terlaksana sebagaimana mestinya. Hal int be*
rangkat i clisebabkarr oleh beberapa haI , antara Iai n:
(1) kekurangan tenaga guru, (2) kurarrgnya pengetahuan
dan pemahaman guru, (3) kurang terseclianya waktu bag:[
guru, (4 ) l<urang kemauettr guru dan (5 ) beI um acla
tettaga ahli. Kalau hal ini tlclal< difikirkan ialan
hieluarnya, berangkall mutu pendi<l.lkan yang diharapkan
ctari muricl kurang clagrat clipertanggung iawabkan.

Guru merupakarr tal<tor yang paling menentukan terlal<*

sana ti<Jaknya perrgaiaran remc'rdial - Guru yang IebIh perpe*

ran clalam perancang, melaksanal<an dan menilai pengaiaran

di l<elas, termasul< melal<sanakalr pengaiaran remedlal .

I - DJarnlrur clan Molr. Surya (1975,IraI -14 ) mengatakan bahwa:
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guru merupakan tangan pertama dalam ugaha mem-

barrtu memecahkan kesulitan belajar murid-murid'yang
menjacli anak didiknya- Gurulah yang paling banyak dan
**ring berhubungan dengan murid-murid, terutama dalam
kegiatan kUril<uler- ii'

Berdasarkal uraian diatas, faKtor penghambat pemberl-

an pengajaran remecjial di Sekolah Dasar merupakan hal yang

menarik untuk petrulis teliEi, khususnya di $ekolah Dasar

KecamaLan Aur Birugo Tigo Baleh (ABTB) Kodya Bukittlnggi -

Femba'tasan Masalah-

(iuru sebagai salah satu f akEor penghambat clalam

memberikan pengaiaran remedial merupakan sasaran dalam

1><rne1l tlan i ni . t"lat i rrl disebabkan karena guru sebenar-

nya Iebih bertanggung iawab dalam memberikan pelaiaran

untuk mencapai tuiuan belaiar bagi seluruh siswa yang

clilraclapi di ]<elas, termasuk memberikatr pengajaran remecli-

aI- Dalam poneliLian ini permasalahan yang akan diteliti

<Jibatasi, yaltu berketraan dengan hambatan guru pemberian

trerrgajaran renredial di Sekolah Dasar. Hambatan guru dalam

memberikan pengaiaran remedial yang akan diteliti adalah:

1- PengeEahuan guru tentang pengajaran remedial'

2. hlaktu bagi guru untuk memberikan pengajaran remedial"

5. Sikap guru terhaclalr pengaiaran remedial -

Perumur:an l{asalah

[terdasar]<an pembatasan masalah di atas, maka masalah

pclnelitian terhadap ftambatan gUrU dalam memberikan penga-

jaran rernedial adalaft: Fa[<tor penghambat dari guru untuk

memhrerikan pengajaran remedial di $ekolah Dasar dalam

Kecamatan Aur Birugo Tigo BaIelr Kodya Bukittinggi-

C
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D- Tujuan Pernelitiarr.

Tujuan yang ingin clicapai pacla penelitian ini aclalalr

untul< mendapatl<an gambaran hambaEan guru clalam memberi karr

pc.rngajareln remedlal di blclang:

1- Pengetahuan guru tentang pengajaran remedial-

2- Walttu bagl guru un[uk membori]<an pengajaran renredial -

3- $ikap Suru terhaclap pengajaran remedial.

f::- Asums:i -

floneli'tiarr ini <Jilanclasi derrgan asumsl sebagai beri*

ku[:

1. Guru mer"upal<n11 $aIarh sertu f akLclr' j-rerryebab tldak Lorlak*

sarranya pengajaran remedial -

?- Siswa yang mengalami kesul itan lrelajar <Iapat mempenga-

ruhi prestasi bela j ar merrj adl rendalr.

i5. Memberi l<an pengaJ&ran renredial merupakan salah saEu tu*

gas dan tanggung jawab guru

[::- Fert,anyaan Penolitian-

Untuk memandu rrelal<sanaan penel itian diaj ukan perta-

nyaan penelltian sebagai beril<ut:

1.. Apakah pengetahuan guru merupa[<arr penghambat untuk

memlreri kan pengajaran rernedial ?

?- Apakah waktu bagi guru mc..rupal<an hanrtraEan untult membe*

rikan pengajaran remeclial ?

.5. Apakalr sil<ap guru merupakan penghambat untuk memberikan

pongajaran remedial ?

G- Kogunaan PenelItIan.

l'{asi I penel itian i ni dapat berguna sebagai balran

l;'li:.li( UPI PIAPUSTAI{A AN

I{IP PADAI{G
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masukan pada Kantor t,Jitrayah Depantemen pendidikan dan

Kebudayaan , Kantor Departemen pendidikan Kebudayaan Kodya

Bukittinggi, Penili[< TKISD dan Kepala;kepala SD untuk

merringka'tkarr kualitas pemberian pengajaran remedial oleh
guru*guru sekolah Dersar, sehingga tujuan belajar dapat

tercapai dengan opEimal.

Definisi Istilah
untuk menghindari in'terpretasi yang berbeda-beda pada

judul penelitian: l{ambatan guru clalam memberikan pengajarn

remedial di sekolah Dasar Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh

Kadya Bukittinggi, perlu <tijelaskan nrat<sud darl istilah
yang cligunakan.

1.- l"Jambatan, artinya yang menghambat atau kendala. Jadi

hamlratarl yang dimaksud dalam penel itian i ni adalah:

Kendala atau Vang menghambat guru dalam memberikan

pengajaran renredial di Sekolah dasar.

?" Perrgajaran remeclial, artinya:
Depdikbucl- (1982 /L9.AS, hal.6) mengungkapkan bahwa:

Pengajaran reniedial aclalah suatu bentuk khusus pe*
ngajaran yang ditujukan untul< penyembuhan atau un--
t:uk nremperbaiki sebahagian atau keseluruhan kesu*litan belajar yang dihadapi murid- perbaikan dlbe*r:ikan dengan diarahkan kepada pencapaian hasi Ibelajar yang optimal sesuai clengan kemampuan ma*
s:ing*masing melalui perbaikan keseluruhan kepriba-dian murid

Dilri kutipan di abas clapat crisinrpulkan bahwa pengajaran

remeclial adalah program pengajaran yang berbecla dengan

program pengajaratl yang biasa cJlberikan untuk semua

sistua cli kelas- pengajaran remedlal diberlkan khusus

untuk siswa yang mengalami kesulitan belajar saja,
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karena sifat dari program pengajaran remedial aclalah

membanl-u siswa yang tnot)galami kesul itan belajar .

Dari porrjelasan istilah diatas dapat disimpulkan maksud

<lari j udul pcrnet itian ini , yai tu: Kendala atau hambatan *

hambatan yang cllalarni guru sD cJalam momberikan pengajaran

remedial di Kecamahan Aur Bi rugo T:igo Baleh Kodya Bukit*

tinggi.



BAB II

TINJAUAN KEPUSTAKAAN.

A- Kajian Teoritis.

Pengajaran remedial merupakan program pengajaran yang

dlrancang untuk nrembantu sistala yang mengalami kesulltan

belajar" agar dapat mencapai tujuan bolajar secara opEi-

mal- Untuk mengetahui apakah slswa mengalami kesulitan

belajar atau tidak, salah satu diantaranya adalah dengan

melihat prestasi krelajar yang dicapalnya. Slswa yang

bery:restasi belajar rencjah merupakan salah satu tanda

bahtta siswa tersebut mengalami l<esulitan belajar. Siswa

yang mengalami kesulitan belajar sulit terlepas darl

masalah yang dialaminya tanpa bantuan guru-

Hemberikan pengajaran remedial pada siswa yang meng*

alami kesulitan belajar dapat membatu mereka untul< menca-

prai prestasi belajar secara optimal. Hal ini sesuai dengan

tuj uan pengajaran renredlal, sebagaimana yang dilcemukakan

oleh Depdikbud (L952/ 1983, tral.8) bahwa tuj uan pengajaran

remedial adalah:

Agar murid*murid:
1.- Memahami cliriffV&n khususnya yang menyangkut pres*

tasi belajarnya, yang mellputl eegi kekuatanfiVa,
segi kelenrahannya, jenis dan sifat l<esulitannya-

2- Dapat mengubah/ memperbaiki cara-cara belajar kea-
rah yang lebih baik sesuai clengan kesulitan yang
di hadapi nya -

.5- Da;>at memilih materi dan fasilitas.belajar secara
tepat untuk mengatasl l<esul itan belajarnya.

4- Dapat mengatasi hambatan-hambaEan belaJar yang
menjadi latar belakang kesulitan belajarnya.

Ii. DapaL mengenrbangkan sikap*slkap dan keblasaan
yang baru, yang dapat menclorong tercapainya hasil

rf, tLIi{ LlrI IERPUSTAi(AAr,l

ii! JP PA DA I,J G
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l::tencapaian Euj uarr pcngajaran remedial diaEas bukanlah

suatu hal yang sanga[ mu<Jah. Guru sebagai orarng yang lebih

bertanggung jawab clalam melaksanakan pengajaran remedial n

dituntut untuk melaksana[<annya sesuai dengan teori dan

'Ea'La cara yang solrarusnyil n cli tunEut l<esediaan guru unLuk

menyediakan trraktu yang cukup atau waktu yang dibutuhkan

clan m'oIaksanalternnya clengan sungguh*sungguh dan penuh

tanggutrg jawab. Penge'Eahuan guru tenEang pengajaran

reme<1ial, wal<Eu hagi guru unEul< memberil<an pengajaran

remedlal darr sikap guru merupakan fal<tor yang mempengaruhi

pelaksaneran pengajaran remedial .

1- Pengetahuan guru tentang pengajaran remedial -

UnLuk clapaE melal<sanakan pengajaran remedial

dengan bai k clan benan, dituntut agar guru memi 1i ki
pengetahuarr pengajaran remedial - Pengetahuan yal'lg

dinrtliki guru merupakan penuntun dan pedoman cJalanr

melaksarrakan pengajal-an remedial - Gur u yang tidak

memi l iki mengetahun pongajflran remedial, sul it untuk

<lapat melaksanal<alr pengajaran remedial dengan benar,

Setrral<tu guru berada di bangku sekolah atau pendi*

dIkan prajabatan, pongajaran remedial sedikit banyak

nya suclah dipelaj ari - Namun sel<i ranya pengetahuan

pengajaran remeclial tidal< clipelajari dengan bai k dan

E ida]< pula diapl i kasl kan, maka pengetahuan itu semaki n

larma somakin hilang. Ibrahim dan Beni Karyadi

belajar yalrg lebih
Dapat melaksarrakan
rikan-

balk-
'tugas*tugas belajar yang dibe-
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(rgqo, hal -f39) mengatakan:

$ebenarnya bekal pengetahuan, kemampuan dan kete-
rampilan yang cliperoleh guru selama masa pendi-
dikan prajabatan maupun melalui berbagai kegiatan
penataran dalam jabatan sudah cukup memadai,
Nanrun dapat pula terjadl pengetahuan, sikap dan
keterampilan yang telah dimifiki guru, pada suatu
saat EerhenLi pada titik tertentu atau tidak ada
lagi perkembangan selanjutnya- Masih untung kalau
terhentinya frerkembangan kemampuan mereka pada
tlngkat yang cukup tinggin karena tidak jarang
sebelumnya terhenti sama sekali, secara perlahan-
lahan telah terjadi kemunduran terlebih dahulu
tanpa disadari oleh yang bersangkutan-

tlari pendapat Ibrahim diatas dapat disimpulkan bahwa

guru-Eul^u SD secara 'formal sudah memperoleh pengetahuan

ten'Eang pengajaran remedial, walaupurr ada komungklnan

bahwa perrge'Eahuan yang sudah dimi t i ki akan berkurang

atau hilang aama sekali.
Sehubungan dengan masalah pengetahuan guru dalam

memberikan pengajaran remedial, T Raka Joni dalam Mc

Cully (1980,hal-6) mengatakan bahwa:

DaIam pel<erjaan profesional dlgunakan teknik sert;l
proeedur yang berpijak pada landasan inEelektual
yang harus dipelajari secara sengaja, yang kemu-
dian secara langsung dipergunakan demi kemashla-
hatan orang lain-

Guru sebagai seorang profesional harus memiliki
pengetahuan pengajaran remedial, mengetahui cara pene*

rapannya kenrudian melaksanakan atau mengaplikasikan-

nya. Guru yang tidak memiliki pengetahuan pengajaran

remedial cenderung 'Liclak nrengetahui cara penerapannya

dan berikutnya sangat sulit bahkan tidak dapat melaksa.-

trakan pengajaran remedial dengan baik-

Pengajaran remedial sabenarnya termasuk bimbingan



pendidil<arr clan [:imbingan

satu jenis bimbingan

(1979, hal.51 ) mengatakan:

1.4

pengaj aran merupakan salalr

di sel<oIah- Depclikbud

Bimbi ngan pendidl kan Iebi h l uas dari blmbi ngan
pengajaran atau pengajaran remedial, bimbingan
pcndi,Ji karr meI:ipu'ti semua segi , sedangkarr bimbi ngan
perrgajaran atau pengajaran remedial terbatas mem*
barnLu mengatasi l<esulitarr yang dihadapi dalam
prose)$ belajar' mengajar.

Oengan clemikian berarti, $eorang guru disamping penga*

jar juga berfungsi sebagai guru pembimbing perrgajaran-

Guru sebagai pengajar cJan sobagai guru pembimbing atau

pembimbing pengajflran, clituntut menjalankan fungsinya

sebagai pengajar dan seLragal guru pembimbing- Sebagai

pengajar guru clituntut berupaya agar siswa yang cji

haclapl dapert mencapai hasil belajar sesuai dengan

tujuan yang telah tlirumuskan- $ebagal pembimbing penga*

jaran atau yaltg memberikan pengajaran remedial, gut^u

Lrerperan membantu siswa yang mengalami r<esur itan bela*.

ji.rr agar kesul i tan bolajar yang di hadapl clapat dipe*

cahkan claIam rangka mencapai tujuan belajar yang maksi*

mal - Hal i ni ber'arti trinr[ri ngan pengajaran atau pengaja-

ran remedial merr.tpahan kegiatan yang cliberi kan setelah

kegiatan merrgajar bagi siswa yang mengalami l<esul itan
t>olajar- Lobih lanjuE, Oepdikbucl (f979,haI-39) mongung*

kapi<an:

$iebagai guru pembimbi ng guru harus memusatkarr
perhatiannya terhadap dua tugas yang sama berat,
nrongajar dan memb:imbirrg pengajaran. Seringkali
rseorang guru sebagal ponrbinrbing pengajaran lebih
mengutamal<an salah satu, apakah mengajar atau
mc.mbirnbi ng perrgajaran- Untul< dapat melaksanakan
Lugas nrombimbi rrg denEan bai k mernbutuhkan pengem*
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bangan clan t:erri ngkatan pengetahuan dan keterampi *
larr - Fungsi rangl<ap sebagai pembimbi ng pengai aran
clan sebagai guru akan membatasi kesempatan ini.

Helaksanakan pengajaran remedlal dengah bai[<,

merupakan tugas dan tarrggung jatlab guru yang cukup

berat, karena selesai mengaiar guru harus memberlkan

pengajaran remedial. Tanpa pengaiaran remedial akan

:suIit bagi siswa mencapai Eujuarr belaiar- Agar dapaE

memberi kan pepgaj aran remedial clengan bai k, guru ditun'*

Lut urrtuk memlliki clan meningkatkan pengetahuan tentang

pengajaran remeclial- Guru yang tidak memitiki pengeta*

huan tentang pengajaran remedial, maka pengaiaran

remecJial yaltg cukup Lrerat aKan terasa lebih berat lagi,

bal-rkan guru akan cenclerung nremilih pekeriaan mengaiar

saja clan meninggalkan pengajaran remedial, seperti yang

dikemukakan oleh trepdikbucl diaEas.

Waktu bagi guru clalam memberikan pengajaran remedial.

$ebagaimana yang telah di kemu[<akan sebel umnya

bahroa ! penga j ararr remedial merupakan program khusus

yang cliberikan pada siswa yang mengalami kesulitan

belajar. Waktu unEuk memberikan pengaiaran remedial

berbecja dengan pengaiaran biasa. Pengaiaran biasa

diberikan pada siswa sesuai dengan daftar pelaiaran

yang berlaku urrtuk semua sistla, sedangkan waktu untuk

pengajaran remedial cli laksanakan di luar iadwal pelaja'-

ran atau di luar proses belaiar mengajar-

$iswa yang mengalami kesulltan belaiar ditinggal*

kan di set<olah setelah habie iam pelaiaran untuk dibe*

ri kan pengaj aran remeclial - Depdi kbud ( 1978, hal - 84 )

MILII( UPT PERPUSTAKAIiN
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mengungkapkan bahwa, "- - - . porlraikan sebail<nya dilal<u*

Kan cjaIam waktu yang ticlak t erlalu Iama- Mengenai

borapa lamanya, tidak ada rumusnya yang tertentu " -

Bagi guru, wakf,u memberi kan pengaj aral'l remedial

ser,ing rnerupalt;*tr suatu masalal'r. l'laI irri clisebabl<atr

karerra berlragai tugas yang harus cliselesaikarr, baik

tugas sokolal-r maupun tugas di Iuar sekolah. Di sekolah

gr.r1^u lrarus bet^acla clalam lokal (metrgajar ) dari jam

pelajaran frertamar sampai jam pelajaran 'Eer akhir- Di

Iuarr janr pelajaran guru harus mengerial(an pekerjaan

sekolalr lainnya, antara lain: l'lenyiapkclrr program yflng

akarr diajarkan pada jam atau hari beril<utnya, menyele*

sail<an admlrris'trasi sel<olah, menyelesaikan tugets seba*'

gf;ri wali kelas, memeril<sa pokeriaan rumah siswa dan

menyiapkan meclia atau alab yang dibutuhkan clalam tnenga*

jar.

Sehabis jam pelajarano F€rha'tian guru sudah bera*

l:i.h pacla marsalah atau pel<erjaan luar sekolah karena

borba0ai alasan, yantl altEara lairr karena: Alasatr l<e*

uangan, suami/istri, anak, kesehatan clan tugas rutin <Ji

r^umah Langga - R Ibrahinr rjarr Benny Karyacli ( ]991 ,

haI -1.21) mongatakan:

Terbatasnya walcLu pada guru disebabkan adanya
tugas*tugas lain dI Iuar mengajar. 1'{al ini terjacJ:[
karena umumnya pacla guru tidak bertugas di sekolah
sajan ffi@lainkan juga cli luar sekolah- Tentu saja
clengan lranyalcrya ]<egiatarr di I uar sekolah guru
mongalami l<esuI itan <Jalam mengembangkan upaya
perbai lcan perrrJicli kan setlap bldang studi yang
diaj arkannya -
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Berclersalkan hal di atas dapat dislmpulkan bahwa, kesu*

l itan waktu bagi guru dalanr memberikan pengaiaran

renreclial clise$atrkarrr L>er'bagai tugas clan l<esibukan,

sefiingga sulit bagl guru untuk mengembangl<an dan melak*

satrakan pengaiaran remecJial -

:5- $ikap guru Eerhaclap pengaiaran remedia

Pengetahuan pengaiaran remedial yang dimitiki n

to4Kl.:r.r yang EerserJIa bagl guru, belum rneniamln penga-

jararr remedial terlaksana dengan balk- $ikap guru

terftadap pengajaran remedial merupakan salah satu

fal<tor yang mempengaruhi pelaksarlaan pongaiaran remecli*

;,rl -

Berkenaan <Jengan sikap guru, berlkut ini terlebih

datrul u akan di kemukakan beberapa pengertian tentang

si kap - Wi nkel ( f9B4 , hal - 54 ) mengatakan bahwa: "$i kap

aclalah kecenclerungan seseorang untuk menerima atau

rnenolak sesuatu dengan penl laian bahwa sesuatu ltu

l>erharga atau tidak"-

KenrucJlan Binro Walgito (1982, hal .f2) menguraikan sikap

sebagai berikut:

Sil<ap merupakan: (1) organisasi keyakinan (2)
Mengenai suatu clbyek (3 ) Sedikit banyaknya ber*
larngsung lama (4) Yang memberl dasar kepada seseo-
rang untuk bereaksi (5) Ada suatu cara yang ditem-
f;uh -

Krech, cratchfeeld dan Balachey dalam Hasanuddin

(1982, hal . 13 ) mengatal<an:

Sikap adalah suatu sistim yang mantap, berupa
evaluasi yang positif atau negatif, perasaan dan
emoslonal, kecenderungan-kecerrderungan untul<
menyetuj r_rl atau tidak menyetuj ui terhadap suatu
obyek -

frIIIH UPT PERPUSTATAAN
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Sedangkan Bertrhard dalam Wayan Nurkancana dan Sumartan;:t

(1.985, lral -259) merrgatakan balrtla:

si kap aclal:.rI suartu kecenclel^upgan untul< melakukan
sesuatu respon dengan cara tertentu terhaclap dunia
sekitarnya . -slkap lrri akan memberikan arah
l<epada perbuatan atau Lindakatl seseorang-

ttarl l<erermpat pendapaL di atas clapaE dislmpulkan baftwa,

rslkaS> tnorupal<an kecendet^ungan s.eseorflng untuk menerima

atau menolak sesuatu o$yek berdasarkatr lrasil penilaiar-r

cliln kernudian sebargai kelanjuEan dari penilaiatr itu

momberikan aral1 ;:ada perbuatan atau tindakan sese6rang-

seki ranya guru merri lai perrgaj aran remedlal merupa*

kan sosuatu haI yanE berguna atau bernilai positif,

ni:Ik,3 dia al<an bersi kap metrerima dan menganggap penga*

jararr remedial merupakan sua'tu hal yang penting. Kemu*

cJ ian guru akan menguj r:dkan peni laiannya itu kedalam

reaksl, yaitu melaksanal<an pengaiaran remedial - sedang*

kan guru yang memberil<ern lrenilaian, bahwa pengaiaran

remedial merupaftan sesuatu hal yang negatif atau maru*

gikan, maka perri laian guru itu j uga akan diui udl<an

<JaIatn bgntul< real<si atl-au aktif itar:- Reaksl atau sil<ap

gurg al<;rn menolak dan t"iclal< akan melaksattakan penga*

jaran remeclial.

Kerangka Konseptual.

siswa dalam belaiar serlng mengalami kesulitan bela*

jar, ynng mellgaklLratkan prrsstasi belaiar yang clicapainya

rendah- JumIah siswa yatlg mengalami kesulitan belajar

dalam satu l<eIas biasanYa beberapa orang sai a - Merelta

IVIILII( UPr PERPUSTAt(AAN
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har us <Jiber i kan penga j aran reme<lial. , sebab dengan penga*

jaran ronredial siswa yang mengalami Kesulltan belajar

dapat tenbantu memecahkan kesulitan belajarnya sehingga

hasiI belajar yang <Iicapai dapat lebih optimal-

Guru merupakan orang yang Iebi h berweu,lenang dan

bertarrggung jawab unt"uk membantu siswa yang mengalami

kesulitan belajar yaitu clengan jalan memberikan pengajaran

renredial -

OilIam memberikan pengajaran remedial, gut-u tidak
Lerlepas clengan berbagai hambatan yang dialamlnya. l-lam*

l>atan itu diantar anya ( I ) Pengetaliuan guru tentang penga-

jaran remedial (2) t,laktu bagi guru urrtut< memberit<an penga*

jararr remedial (5) $ikap guru terhadap pengajaran remedi*

al.
Disamping hambatan dari faktor guru ada faktor
yang ikut mempengarulri pemberian pengajaran

diantaranya: Faktor siswa, faktor orang tua

Kepala Sekolah-

Gambaran hambatan guru dalam memberikan

remeclial clapab dilihaE pada bagan berikut:

yang lain
remedial ,

dan faktor

pengaj aran



BAGAN 1 : I{AMEIATAN MEMBERIKAN PENGAJARAN REMEDIAI-

l-lamba'Ean

a,

Pengetalruan
gurLr Letrtatrg
pe rrga j er ra 1'r

remedi a I

Waktu bagi
guru untuk
member i l<an
perrga j aran
remedial

1I,

Sikap guru ter
hadap pengaja*
ran remedlal

20

Tujuan bela*
jar yang op*
timal

l"::1l: ::
guru

l-

I
Siswa menga*
lami ]<esull*
tan belajar

Prestas i
belaj ar
rendah

Memberi kan
pengajaran
remedi a I

rl

Fal<tor
Siswa

Faktor
Orang tua

Faktor
KepaIa Sekolah

t

t{amba tan

1
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BAB III

METODOLOGI
A- Jenis penelitian.

$esuai clengan lal-ar belakang dan tujuan yang ingin
clicapai, penelitian ini dirangcang clalam bentur< cleskrip-

Lir- Perrelitian deskriptif merupakan jenis peneritian yang

bertrrjuan untuk mendeskripsikan secara sistematis faktual
mengenai faktor-faktor dan sifat populasi Eertentu.

PerreI i Lian ini bertuj uan untuk mengungkapkan ham*

l>;ltern-lianrbatarl yang cllnlamt guru sD dalam memberlkan

pengajararr remedlal di Kecamatan Aur Birugo Tigo Bateh

Kodya Bukit.tinggi-

B. fropulasi dan Sampel

1. - Populasi

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti, maka

populasi penelitian adalah semua guru sD di Kecamatan

Aur Biruso Tigo BaIeh (Aefg) Xoctya Buki Etinggi yang

tercliri dari 15 sD clengan jumlah guru 94 orang. Rlncian
pnpularsl dapat di I i hat pada tabel 9.1_

2. Sampel -

$ampel penel itiarr i ni diambi I sebanyak SO eo dari
populasi yang dikemukakan cJiatas- l"lal ini $eauai dengan

pendapa'L Winarno Surahnrad (1990, haI-LOO) yang mengata*

kan sebagai l>eri kut.

2L
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TABEL 3.1

F'HRINCIAN POFJ(JI..A$I ]:IENELITIAN

No- Nama Sekolah Dasar Popu I as i Keterangarr

1-

L-

3-

4.

5-

6-

7-

8-

9-

lo-

11-

L2-

13.

14.

15.

SD Negeri

$D Negeri

SD Negeri

SD Nogeri

SD Negeri

SD Negeri

Stl Neger i

SD Nogeri

SD Negeri

SD Negeri

SD Negeri

SD Negeri

SD Negeri

SD Negeri

SD Negeri

No- 1

No- 2

No- S

No- 4

No- 5

No- 6

No. 7

No- B

No- 9

No. t.O

No- 11

N<r. 12

No. L3

No- 14

No. 15

B

B

7

6

6

(,

7

B

7

(,

6

7

7

6

6

Jumlah

Sunrber: Laporan KandepcJi kbud Kodya Bukitti nggi
bularr januari 1994-

94 Orang
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- - - -bila populasi cul<up homogen terhadap populasi
<Jibar,uah l^OO rJapat digunakan sampel sebesar ' 5O Z
clan di atas 1OOO sebesar l5 Z- Untuk jami rran' a<Ja
baiknya $arnpel selalu clitambah sedikit lagi dari
jumlah matematik tadi-

tJntul< mengamlril sanrpel cligunakan teknik random

sampling dengan cara ordinal - Cara ordinal menurut

perr<lapat Sutrisno Hadi (19S9, haI -78) adalah:
"- -.dieelenggarakan dengan mengamtril sabyek clari a.bas

kebawal-r - r ni di lakul<an derrgan mengambi I mereka-mereka

yang bernomor ganjil, genap, -.-"-
Untuk leltih Lerwakili sampel yang tercllri dari

guru kelas I sampai <lengan guru l<elas VI, maka cara

ordi naI yang dipakai aclalah: $D yang bernomor ganj i I
sampel diambi I cJari guru yang nrengajar di tlngl<at atau

kelas yang bernomor ganjil dan SD yang bernomor genap

sarnrpel diambil clari guru yang mengajar <JI kelas genap-

Rincian sampel penilitian ini dapat dilihat pada tabel
nomor 3 -2 -

Jerris clan $umber Data-

.1- .lenia rlata-

frata yang diperr u[<an pada penel itian i.i borupa

clata pr imer - Data prinrer yalrg berkenaan dengan penge*

Lahuan gr:ru tentang pongajaran remedial, waktu bagi
guru untuk memberikan pengajaran remedial dan sikap
guru Eerhadap pengajaran remedial_

2 - $umber <Jata -

D;rta yang diperlukan pacla penelitian ini diperoleh
dar:l guru-guru sekorah Dasar Kecamatan Aur Birugo Tigo



]'AI3trL 3.2

r:IERINCIAN SAMPEL PENELITIAN

Nama Sol<olah Dersar Fopu I as i SampeI

24

94 Orang

I*I[II( UPT PERPUSTAKAAN

II(IP PA DA N S

1.

3

No

2-

4

5

6

7

9-

to-

.11-

L2.

l_5.

14-

15-

SD Negeri

SD Negeri

SD Nogori

SD Negerl

str Negeri

SD Negeri.

SD Negeri

$O Negeri

SD Negeri

SD Negeri

SD Nogori

SD Negeri

SD Nogeri

SD Negeri

str Negeri

No-

No-

No.

No-

No-

No.

No-

No.

No.

No-

No-

No-

No.

No-

No-

1

2

3

4

5

6

7

I

9

l^o

t.L

L2

1.1

I.4

t-5

4

4

4

3

5

3

4

4

4

5

3

4

4

3

5

I

B

7

6

6

6

7

B

7

6

6

7

7

6

6

{3

JumIah 53 0rang
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Elalel'r Kodya tsukittinggi .

l'eknik dan Alat lrerrgumpulan Data-

Data yang diperlukan daram pener itian ini dikumpulkarr

dengan menggunakan tekrrik alrgket, skaLa sikap clan tes.
Angket digunakarr untuk mengurnpul kan data tentang wal<tu

bagi grrru untuk memberikan pengajaran remedial- skala
sikap cligunakan untuk mengumpult<arr crata.tontang sikap guru

[erhadap penga j arern renredial - ModeI st<aIa si kap yang

cligunakan adalah skala Iikert- sedangkan tes digunakan

untul< men{Jumpul l<an data tentang rrengetahuan gunu tentang
pengajaFan remedial -

Angket diadministrasikan seclemikian rupa, dengan

Lrerisi kan sej umlah ;>ertanyaan atau pernyataan tentan$
waktu bagi guru urrtuk memlreri kan pengajaran remedial darr

al Eernatif jawaban- $kaIa sikap diadministrasil<an berda*
sarrkan data yang dibutuhkan tentang sil<ap guru terhadap
pengajaran remeclial <Jan tes cliadministrasikan berdasarkan

lrenjabaran variabel pengetahuan guru terrtang pengajaran

renreclial " Pengadmi nistrasian alat pengumpulan data di laku*
kiln clengan cara menj abarkan variabel penel itian, kemudiarr
j abaran variabel dipecromani clalam merumuskan arlat pengum*

pulan darba sesuai <ierrgan Leknik dan alat yang digunakan.

setelah angkeb, skala sikap dan tes disusuno selan*
jr:t'r}ra dilakukarr uji coba pacla beberapa orang guru sD yang

ticjak cli j acli kan responclen penel itian - Dari uj i coba yang

,Ji lakrrl<an ternyata acla hreberapa buti r angket dan sl<ala
sikap yang tumpang tindih clan perlu direvisi- sedangkan
pada tes penyusurrannya clengan terlebih clahulu membuat
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kisi*kisi soal- selesai menyusun tes Ialu cliadakan uji
coba pada guru*guru SD yang bukarn termasuk sampel peneli*

tian- Uji coba Les bertujuan untuk mengetahui apakalr tes

sudah velid atau belum.

Selesai uji coba dan per[raikan insErumen, kemuclian

instrumen cliperbany".rk sesuai derrgan kebutuhan untuk clie*

clnrkan pacla responderr-

Teknil< Arralisis Data-

Sesuai dengarr tujuarr darr bentul< penelitiarr, maka

tekrri k arral isirs data yang cligunakan adalah dengan perhi*.

Lutrgan statistil< elemonter- l'{i,rri:il analisis dat.a digamlrar'-

kan dalerm bentuk frel<uensi (f), persent-ase (?) dan merighi*

tung ra[a-rahil setiap variabel dengan menggunakan rumus

sebagaimana yat"lgt cIi J<emr.rkakan oleh A Mury yusr:f

(I9S5,ha1-62) yaiEu sebagai berikut:

f

F

F =----** X 100 e.;

N

P = [rersontase

f' =Frekuens:l N=Jumlahsampel

Flrosedur Fenel itian
Penolibiarr in.i cliLriayai oleh clarra pJT rKrp pacrang

tahun anggaran .L994/L995 yang dikelola oleh pusat peneli*

Iian IKIF Padnrrg- [rr-osecJur penelitiarr yang diternpuh sesr-ri:1i

dengan ketentuern yang berlaku, yaitu sebagai berikut:
1 - Perrga j uan usularn penel l h lan.

Fusat penel i tian mengi nf or-masi kan kesempatan
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mengadal<an penelitian- Berdasarkan informasi itu penel:[

mencoba menyusun proposal lalu diajukan melalui Ketua

Jurusan dan diEerusan ke Oekan FIP IKIp Padang dan

Oekan melanjuEkan ke Pusat Peneli'Lian IKIp Padang.

Usulan yang diajukan pada Fusat Penelitian di terima

<lerrgan cataLan Frerbai[<arr pacla Iandasan teori.
Revisi r.rsulan penelitian.

Setelah usularr diterlma, maka diacla]<an perbaikarr

usul.an yang berkernaan clengan pendalaman lancJasan teori
<liln besar biaya peltelitlan-

Pr.rnyelesaian aclrri nistrasi -

Selesai revisi usul.an perrel itiann selanj utnya

m$rryelesai kan pereyaratan aclnri nistrasi , yaitu permi n-

taan izin dari Pusat Penelitian pada Kantor Witayah

Departemen [rendicli kan dan Kebudayaan Sumatera Barat

(l(arrwil Depdikbud), Dari Kanraril Depdikbucl surat izi.n
,Ji kel uarkarr clan diteruskan pada Kantor departemen

FerrtJidikan clan Kebu<layaan Koclya Bukittinggi dan SD yang

beracJa di Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh Kodya BukiL*

t.i nggi -

Penyusunan I rrstr r.Jmell .

Penyus.r.rnan insLrunrerr peneatltian s;ebenarnya EeIalr

clilakukan selesai menarrda Eangani kontrak penelitiarr-

Insatumqrr disusun Lrerdasarkan variabel yang al<an dite*
Iit.i dan sesuai clengan clata yang cliperlukan-

Pengumpularr dAta-

Setelah instrumen siap diperbanyak, selanjutnya

clieclarkan pada responclen penel itian- pengumpulan data

4

4

l5
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memorlul<an nral<tu selama J^0 lrari-
(," Pengolahan clatr penganalisaan tlata.

Pengolahan dan arral is ls data di Iakukan detrgan

l:)r^o$e{i: (a) Ver:ifihasi cla[a (t) Perrtabulasian (c)

Henghi tung prekuensi dan persentase ser Ea metrghi tunE

ra[a-ratil persen[ase setiap aspek yalrg dIteIiti. Berl*

kr-rtnya d i lakul<an pembalrasan terhaclap hasi I anal isis

dilLa yang diperolel'r-

Ke [erba Lasan.

Penel i ti monyacJar,i bahwa pada penel i'f ian i ni terdapat

kel[er^batasan* l<el:errbaLasan yang cliantaranya :

1.- Ruang Iingkup penelitian.

Sebelumnya suclarlr clil<emukahian bahwa, per-reIi'tian ini

hanya rnel i ha L hambatan guru clalarn memberi kan pengaj aran

remedial- Sedangkan hambatan pemlrerian pengajarrin

remecJial ctapat mencakup: Fat<tor orang tua, Kepala

Sokolah dan fakEor sisura itu sendiri- Karena itu hasil

penel i tian i ni tidak clapat clisimpul kan sebagai penyebal;

atau hanrba'Ean pelaksanaarl pengajaran remedial secara

umtjm.

Tel<nl k 1>erngttmpulan data "

Teknil< pengumpulan clata menggurrakan angl<et yang

bersl f at terLutup, sk;rIa sikap clengan model lil<ert dan

tes clengan benEuk soal pililiarr ganda (multiple clroice)

yirng alterrrati'f jauuaban suclah tersedia. Berarti i nf or*

nrasi yang cliber:ikan oleh responclen terbatas-

Teknik analisis data-

/.

3
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At isis clata mengguna[<an tekni ]< statisti]< elementel-

rjengan rumus persentase. Dengan demikian kaiian terha-

dap permasalahan yang diteliti hanya sampai pada men*

<Jeskripsi karr dalam bentuk f rekuensi dan persentase yang

cligarmbarkan clalam Latrel - Keterbatasan lain di ataranya

kemampuan penel iti, waktu dan dana y4ng menuniang

pelaksanaan penel itian-

MIi.II( UPT PERPUSIAKAAN

IIIP PADAhIG
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Fada bab .ini akarr dil<emul<an anal:isis data dan pembahasan

terhaclap hasil penelitian

A- Analtsis ttata

1.,. DeskrIpsI anal isis clata pengetahuan guru tenEang pcnga*

jaran reme<liaI.

Analisis data yarlg cllcjeskripsil<an perrgetahuan guru

tentang perrgajaran remeclial acjalah derrgan menjabarkan

maEeri atau Lralran tentang pengajaran remedial - Bercla*

sarl<an jab.lran variabel pengetahuan pengajaran remecli*

flI n disusun l rem tes yang akan di jadi l<an alat petrgumpul

data -

Selesai Les diberikan pada responden, lembaran

jawaban cliperlks;r- Pemeriksaan jawaban responclen dengan

cara: bagi jawabarr yarlg benar setiap soal diberi score

1- (satu ) dan j awabarr yang salah diberi ni lai nol (O ) -

{SeteIah cliperi l<sa selurulr lembaran jawabarr, lalu untuk

monentukan taraf penagunsaan pengeEahuan tentang penga'*

j ararr remeclial cligunakarr ukuran mutlal< o dengarr rumus

sebagaimana yang dikemukakan oleh Winarno surahmacl

(1.983r/1.98..1, trarl . 1.5O) )rai hrr:

Angka y&1rt, diper'olt::h

I'l:i lai akl'ri r x 1002

Angl<a terti rrggi

Nilai akl'rlr atau tnral' f:enguasaan responden yang cJipe*

30



roleh dikelompokkan

Il(IP Fadang tahun

beril<ut:

dengan berpedoman pada Eluku

L992*L994 (1993, hal .26)

31

Pedomalr

sebagai

Perbandi ngat'r
Score

ni lai lruruf Keterangan

Sangat tinggi

Diatas rat6-
rata -
Rata-rata

Dibatrah rata-
rata
GagaI

Persentase
(e.)

Ke terangan

go - too eo

80-89 eo

65*79 ea

55644

<55 ?6

A

B

c

D

E

Mempedomani kuLipan diatas, maka data taraf
penguasaan penge'Lalruan guru tenEang pengajaran remedial

clapat di 1i hat pada tabel beri l<ut -

TABEL 4. ].

PENGEI'AI..IUAI.I GUNU TENTANG PENGAJARAN REMEDIAL

Nc: Taraf
Penguasaan

Frekuen
si

t"

2

3

4

5

?o 100 z

BO ag 90

(t5 79 9a

"r5 64 9+

1 ,89

5,/16

L5,O'.)

43,44

33,96

100

-.>55

I

3

B

23

1A

$angat Einggl

Tinsgi

Sedang

Rendah

Sangat rendalr

JumIah 53
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Di:rri daLa yang <tiganrbarkarn pacla tabel di atas

trlrl ihaL bahwao taraf penguasaarl guru Lcrhaclap pengcta*

Iuan prong;lj flran remecjial atdalaI sebagai ber i kut: Taraf'

perlrlua{inan 90 .[OO B (sangaL tlnggi) sebanyak ]-'89 e"

'tarat pengua$aan 8o 89 8 (tinggi ) 5,ee Z, taraf

l)enguar,aan (r5 79 P; (se<latrg) 15,09 to Laraf pellgufl*

safl1'r 55 65 I ( rerrcla[ ) 43 
" 
40 e6 clan taraf pengLlasaarl

< 55 e (sarrgat ren,Jah) sebarryak 33,96 B'

Deskripsi analisis <JaL:a tentatrE waktu bagi guru untuk

membe t' i ka rr pe trga j el riil rr remed l a l .

Analisis <Jata yan$ cl:iclosl<ripsikan tentang waktu

bag:i guru urrtuk memherikan F;engaiaran remedial menca*

kup: (a) l(etersecliaatr waktu Lragi guru urrtul< rnemberikan

penga.lararr remedial clalam iam sekolah, (t ) Kesempatan

guru memberikan pengaiaran remedial di luar jam pelaia*

ran, (c) Pengaturan jatlwat clalam memberikan pengajaran

renrecJial, (d) Kc'rsempatan guru memtreril<an pengajaran

remedi:irl cli sanrping tugas sekolah cJan tugas luar seko-

lah -

F'en j abaran aspek trral<tu guru un Eul< member.i kan

pengajflran renrecJlal dipedomattri untttk merumuskan angket.

Oar-i angket yang sudah disebarkan pacla responden dipe*

roIeh data sebaga imana yang cligambarKan pada tabe1

Lreri kut -

filILII( WI PERPUSTA(}I AN

II(IP PAt}AHG
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TABEL 4.2

r,t,Al(l'U RAGI CitJItU tJt'|1'tJl( t{r:l'lBIiItIl(At'l
trfit'lGA.lAI'lAl'l R[':t'l[:. I AL

.55

I"rr:l<uerrsi
Jurrlarlt

sl.-* KD JR

9 22 l6 (, 55

21. L9 53(,

l5 15 16 53

24 16 6 53

32 BO 66 34 2L2

B"OO 20" B,5() 53
oo

l.lo- Per tatrya an / Pernya taal'r

l(etet-se<liatan will(l-u grJr-u ulrl.;Lll(
rnemberi kiln pengai al^.nn relnecl:i *
al dalanr jarrn sel<olah-

Kesemlra Lart gut*u member i kan
pengaiat'an remedial di Iuar
janr pelaiaratr-

TP

L

2

3

4

7

Irengar turarr :i adua I <Jalam mem*
l:rr,rr.l l<atr perrgtaint'atr t-emecl.lal -

ll(.***p"tan gut'u menrberi kalr
lpengajar-an remediar di sam
ping tugas sel<olah cJatr Lugas
luar sel<olalr-

9

7

Jutnlah

Ral:a-" r;r La L6,
50

:l: ca l-,a tatr: sL

KD

JTI

.IP

: tielal u

= Kacl;.rng* l(a(latnU

= .Ia ra rrg

= T i <Jar l< []e t- tra h

[3e t^clasa t- k;rt't

a l-as n l)el'i kuLtlY;t

wal<Lu l:ragi UurLl

l'ti.r s i i 1;ct ttc;,t t- [ ;r tr

ber il<ul--

<la l-a ya tig <J i gerurl:a t- t<a tr 1>ada tabe l , cJ i

dicari ;:el-setrtase setiap penial.rar;lt't

rrnl-t-tl( lnenrbet'i l<etrr pengi'rjill"all t"enrecliill .

g-ret^selrl.:as;<l <ta;r;rL cl.i Iilr;lL paclit katl.-rel

I

I



TABEL 4.5

F'I:RSENTASE WAKTU GURU
UNTUK MEMBERIKAN PENGAJARAN REMEDIT!'L

Persen Lase
Pertanyaan / pernyataarl

st- KD JR

Ketersediaan wakEu bagi
guru untuK memberikan pe*
ngajaran remeclial clalam
jam sekolah.

16,98

TP

34

JumIah
(e)

No

1

2 Kesempatan guru member^ikarr
perrgajaran renre<liaI di
luar jilm sekolalr

4L,51 50,19 Ll,32 100 -

13,2I 39,62 35, 85 l^1,32 L00.

l^6,98 25,53 28,50 50,19 100.

15,21 45,28 50,19 l^1,3? 100 _

60,38

a

4-

Pengaturan
member:[ kan
medlal.

j adwal cjalam
pongaj flran r^a-'

Kesempa tan
pengaj aran
ping tugas
ar sekolah

guru memberikan
remed:l al di sam
sekolah clan lu*

Jumlah

Rata*rata

150,
94

L24,
53

37,74 51,13 16, 04

64, L5 400.

100

Berdasarkan data yang <ligambarkan pada tabel di

ataso terIilrat bahwa secara umum waktu guru untuk

member i l<an penga j aran remeclia I 15, 09 B yang menge-"muka*

kan selal u punya l<esempatan atau punya waktu , 37 ,74 eo

mengenrukal<an kadang*kadang, 51.,J-3 Z mengemukakan

j arang dan 1.6 , 04 .* yang menya taKan tidak pernah punya

kesempatan atau wal<tu-

Blla cllperlratikarr Iebih r^inci waktu bagl guru

untuk memberikan pengajaran remedial terlilrat bahwa:

Wal<tu yang tersodia l>agi guru untuk memberikan pengaja*

15, 09
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ran remecrial cJal.am jam sekolah 16,98 Z meltgemu!<akan

selalu punya waktu, 41,51 ? mengenrukakan kadang*kadang,

30,19 I mengemukal<an jarang dan 11 ,32 Z yang mengemu!<a-

kan tidak pernah punya kesempatan untuk memberikan

pengajaran remeclial -

Kesempartan guru menrberikan pengajaran remedial di

Iuar jam sekolal'r L'3,2)- ? yang mengemukal<an selalu punya

toaktu , 39,62 ea mengemukakan kadang*kadango 35,85 Z

merrgemukal<an jarang dan LI,32 ? yang mengemukal<an tidak
pernah punya talaktt.t -

[:engaturan jadwal dalam memberikan pengajaran

remedlal 16,98 Z guru*guru mengemukakan selalu punya

waktu,25,55 ?5 mengemukakan kadang-kadang,28,50 Z

rnerrgemukal<an jarang dan '3O,L9,'a yang mengemukakan tidak
pernah punya waktu untuk memberikan pengajaran remedi*

aI - Sedangkan kesemp;rtan guru memberikan pengajaran

renredial cJi sanrpi ng tugas sekolah dan I uar sekolalr

13,2I ? mengemukakan selalu punya waktu, 45,28 Z menge*

rrukakan kadang*kadang, 30,19 e; mengemukakan jarang clan

L1-,32 Z yang mengemukal<an ticlak pernah punya wal<tu-

Oeskrips:l anarl ir,a da'La terrtang si kap guru Eerhadap pe

rrgajaran remedial -

Analisa data yang dideskripsikan tentang sikap

guru terhaclap pengajaran remedial mencakup (a) Kesa*

claran dan perlerimaan guru terhadap pengajaran remedial

sebagai tugas clan tanggung jawabnya, (b) Kesungguhan

(Juru memberi kan pengajaran remeclial , (c ) peni laian guru

MILII( IIPT PERPUSTAKA AN

IIIP PADA!IG
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terfiaclap mamfaat memberil<an pengajaran renredial pacla

s:iswa, (cl) KeruLinatr guru memberil<an pengajaran remecli*

al pacla siswa yang mengalami kesulitan belajar, (e)

Kesalrar'an cla]t kesunggu[an guru member i katr porrga j aran

remecjial.

Cakupan dari sikap guru terhadap) pengaiaran

remedifrl di al-as meruplaltan dasar clalam penumusan sl<ala

s:i kap - Setelatr i nstumelr clisebarkan pada responden,

diperoleh {ata Iarl u climasukkan kedalam tabet dl hala'*

man beril<ut ini-
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TABEL 4.4

r:'REKUEN$I SIKAP

TERHADAP PF-NGAJARAN

GURU

REHEDIAI..

No. Pernyataran
Frekuensi

l^o4 75

15, O

JumIah

53

53

53

53

53

1.

2

Kosaclaran dan penerimaan
guru'terlraclap pengaj aran
remedial sebagai tugas
clern tanggung jawabnya.

Kesungguhan guru memberi*
kan pelngajarat'l ronrncltnl .

Perri laian guru 'terhadap
mamfaat memberikan penga*
jaran remedial pacla siswa

Kerutinan guru memaberi*
kan pengajaran remedial
pada siswa-

Kesabaran guru memberikan
pengajaran remedial -

3-

4 53

5

Jumlah

Rata*ra'ta L4,O 20,8

x Catatan:
BS=Ba,ikSeka.li

B = Baik

Kurang Baik

TicJak Baik..

KB:

fB=

BS* K13 TB

2L

B

15

26

24

1B

L6

1L

2s

I

22

5

3

5

4

I

32

2L

70

I

3

6

16 265

3 2,
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Berclasarl<an f rel<uonsi yang cligambarl<atr pa<Ja LabeI

di ahas, $elatrjrltnya clicar'i porsenLase setiap atiprehi

penj abaran si l<ap guru terhaclap penga j aran remedial -

Fer^sentaric perr j;tbaran aspek rsi kap guru terl-rarJapr pellEa*

jararr rernecjial dagrat clil lhat Fracja talreI di halamat't

ber^il<u[..

MILII( UPT PE.
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'TA[3EL 4 -f'

PERSENTASE $IKAP GURU

TERHADAP F'INGAJARAN REHIlDIAI...

Itlo. Pernya'faan

Kesadaratr dan penerimaan
guru terlradap pengajaran
renredial sebagai tugas
clan tanggung jawabnya-

Kesurrggulran guru mem[reri-
kan pengajaran remedial -

Peni laian guru terhacJap
mam'f aar t member i kan penga*
jaran remedial pada siswa

KeruEi nan guru merralberi*
l<an pengajaran remedial
pada siswa-

[:ersen Ease

KB
Jumlerh

(e; )

Kesabaran
pengaj aran

guru member i katr
remeclial -

B$* B

28,50

49,05

53,96

45,28

39,62

L96,
2L

9 n43 100

5,66 100

5"66 lo0

7,55 100

1,89 100

50,19 500

TB

1

2

3

4

5

Jumlah

Rata-rata 39,24 28,50 6,O4

1 ,89

so, 19

20,76

4L,5L

47,L7

LAL,
52

60,38

15, lO

59 ,62

5,66

LL,32

t32,
o8

10026,42

\
J
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Dari hasil perrcarian persentase diatas, terl.ihat
{iecara Llmum bahwa sikagr guru terhaclap pengajaran reme*

dial ?6,42 eo Lrail( sel<ilIio 59,?rJ I Lraik, ?B,SO ts l<urang

Lrail< clarr 6,04 e titJak bail<-

BiIa dilihat lebih rinci sikap guru terhacJ;rp

prlngajararr remedial pacla EabeI 4.5 tergambar bahh,a:

Kesaclaran dan penerimaan guru terhaclap pengajaran

renreclial rsobagai Eugas <Jatr tarnggung jawabrrya 60"58 ?,

tnenyatakan lrai k, 28,50 I monya bakiln bai k o ]., Bg ? menya*

takan kurang bai k dan 9,45 mengatakan tidak bai l<.

Kesunggulran guru member-il<an pengarjaran romedial 1S,lO ?;

menyatakan Lrail< sekali, 49"05 Z menyatal<an baik, IOol^9

4 monyartakan l<urang traiK dan 5,66 Z menyatakan ticlak

baik- PacJa aspek penilaian guru terhadap mamfaat mem*

berikan pengajaran remedial pacla siswa 59,62 ? menyata*

l<an baik sekali, 55,96 B menyatakan baik, 20,76 eo

menyatal(an l<urang baik dan 5066 e; yang menyatakan tidal<

baik. Kerutirrarr guru memberil<an perrgajaran remedial

tergambar bahwa 5o66 Z yang melryatakan trail< sekali,
45,28 menyatal<an baik,4l,5L menyatakan l<urang bail< clarr

7,55 Z yang menyatakan tidak bai l< - Sedangkan aspek

l<esabaran cli-rn k<lsurrggunhan guru memberikan porrgajaran

remediarl 11.,32 I menyatal<an baik sekali, 59,62 I menya*

Eakan bai]<, 47,L7 .? menyatakan kurang baik darr l,89 26

yang menyatakan ticJal< bai[<-

f:1. [:embahasan

lilertjasarkarr hasi I anal isis yang belah di urai kan
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pada bahagian sebel umnya, selani utnya al<an di kemul<akan

pembarlrasan -

l.- Pembahasan mengenai pengaEahuarl guru ten'Eang pengaiaran

r eimeclial.

pada arral isis <lata pengetahuan guru tentang

F>errgajaran renredial, 'h6raf penguasaan guru cliklasif i-

kasi kan berclasarkan buku pedonran IKIP Padang tafiun

L'?gz*L994, sebagaimana yang {i kemu}<akan pada ftalaman

3^t. Penguasaan guru tenLatrg pengeEalruan pengaiaran

r"cm4<Iial dil(Iasif il<aslkarr aL4$: Sanga'f tinggi ' di aLas

r.ata*rata, raEa*raLa, di bawalr rata-rata dan gagal-

KIasifikasi penguasaan ini l<emucjian dirobah meniadi

sangat ti nggi , Li nggi , $eda11g, r'endah dan sangat ren-

clah -

Taraf perlguasaan pengetahuan guru tentang pengaja*

rall remeclial pacla analisa flata pada tabel 4.L terlihat

balrw;r: [)enguasaan satrga't ti nggi (gO*f OO e.) sebanyak

I,89 o.';,, taraf pengua$aan Binggi (SO*S9 Z) sebanyak 5,66

t , Laraf perlguil$aatl seclang (65*79 Z) sebanyak 15, 09 eo,

t;rraf penguasaaln rendah (55*64 z) sebanyak 43,40 z dart

Liirpi,rI J)Olrgltasaan n,angat rendaft (< Ir5 Z) sebesar 33'96

6-

Penguasaan petlgetahuan pengajaran remedial merupa*

kan <Jasar bagi seorallg guru dalam memaberikan pengaia*

r.an remeclial- Semakin tinggi taraf pengua$aan guru maka

senraki n trai k clan mudafi guru membepi kan pengaj aran

reme<Iial, clongan arti [<ata hanrbatan atau masalalr untuk

memberikan pengaiaran remedial semakin sedlkit-Sebalik-
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nya, siemaki n relrdah Earaf penguasaan guru tentantl

pengiljararr renreclial, nral{a senrakin besar baml:atan yang

<JiaIami urrtuk memlrerikan pengajaran remeclial -

Dengan demikian taraf penguasaan guru tentang

pengetahr.ran perrgarjaran remedial yang sarrgat tinsgi.

t:c"rmasul< l-icl,:llt acler lramlrahar"r <Ialam memberiltan pongajareln

remeclial, yaltu s'ebanyak 1,89 eo- l'araf perrguasaan

Einggi Lerm;lsuk secj:ll<iL hanrbatatr <Jan Lrerjunrlah 5,66 e;,

taraf penguasaan ren<Jah termasuk besar hamlratan berium*

lalr 45,40 ?, <lan [araf ponguasaatr sangat retrcjalr termasuk

sangat besar hambatarr clalam memberil<an perrgajaran

remedial yang berjumlah 33,96 4- BerarEi pengetahuan

pongajaran remedial yang merupakan penghambat bagi guru

dalam memberi l<arr petrgaj ararl remeclial banyak j unrlalrnya,

yaitu 43,40 Z yetng besar hambatalr <Jarr.53,96 eo yang

sangaE Lresar hamlratan, berarti l<alau cJi j umlalrl<an sebe*

sar 77,36 t -

Pemlrahasarr pengetahuan gurLl Etltrtang pengaj arelrl

remeclial menunj ul<kan bahuua, memflng penge'Lahtlan gr.Jru

tenbarrg pengajaran remecl.ial merupakan penghambat bagi

guru unLuk menrbel-ikan pengaiaratl remeclial -

Z. Fembahasan mengenai waktu bagi guru untul< memberikarr

pengajaran remecJial -

Wal<tu bagi guru untuk momberikarr pengajaran reme*

<Ji aI tet-cl i r^ I a Ens t mpat asl:el<. Mas i ng*masi rrg aspek

<Jiklasifikasil<atr atas empaL Lingkat, yaitu: selaltl

punya trral<t,u, l<aclang-kadalrg pLll'lya trral<tu, jarang punya
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waktu clan ticlak pernaI punyel wakEu untuk memberi kan

pengajaran remclial.

Guru SD yang selalu punya waktu untuk memberlkan

pengajapan r-enrerjial beralti ticJak ada harnbatan bagi

guru tontang waktu unEulq mem$erikan pehgaiaran remedi-

aI, kaclang*kadang put'lya wakf u berarLi sedikit hambatan,

j;rrang punya waktu 'Eermasuk $esar ham$a Lall dan tidak

pernah punya u*raktu termasuk sangat besar hambatan guru

LerrEang wakLu dalam memberikatr penagajaran remedial-

Dengan clemit<ian pembahasan waktu bagi guru untuk

nr6mberll<artr pc\ngajaratl reme<IiaI aclalalr sebahai berikut:

Secara umum wal<tu bagi guru untuk memberikan pengaiaran

renrdial setrerti terlilrat pada tabel 4-3, sebanyak 15,09

Z guru SD ticjak ada hambatan waktu untuk memberikan

pengajaran remedial, 37,74 Z sedikit hambatan, 31,13 Z

yang termasuk besar hambatan dan L6,O4 Z yang mengata-

l<an sangat besar hambatan Eentang waktu untuk membe-

rikan pengajaran remedial- Berarti iumlah guru antara

yang mengalami besar hambatan dan yang sangat besar

hambatan tentang wakEu, yaitu 51,13 eo ditambah l^6,04 Z

lrerjumlah 47,I7 >a-

t3i Ia di I i ha E secara r i nci wal<tu bagi guru untuk

memberi[<an pengaiaran remedial terlihat bahwa, keterse-

diaan waktu guru untuk memberikan perrgajaran remedlal

di dalam jam sekolah L6,98 Z tidal< mengalami hambatan,

41,51- eo guru*guru mengalami seclikit hambatan, IO,J^9 4

merrgalami besar hambatan dan LL,32 Z guru*guru mengala*

MILIfi UPT PEf,PUSTAfi AA$I

llilP PA0Ardfi
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mi sang;r t Lres,ar hamLra tan - F'ada aspel< kesempatan g(rru

memberiknrr pengajaran renredierl di Iuar jam sekolah,
L5,2.1. B gur'u Liclalr rnengalilm:i hi,rmbaLan, S9,62 g guru

sedi1<i t mengaIamI lrambatiln, ss,Bs B guru meng;.rlernri

besar hambati.rnnya clan 11,s? ?5 guru mengatakan :.rafigat

bersar hambilt-an- [-long;ai:uran jarcJnral tialam memberi[<arr

Sretrgajaran remecliiirl L6,98 e gunr ticjark acla hambatan,

25,5$ t guru scedll(tt a<Ja lrnrnbatan, ag,so eo guru menga.-

lami besar hambat..rn <Jan Jo-1.9 a guru mengatakan sangal"

besar lraml:at,:irr. pada aspel< kesempatan guru memberikan

l,ongaj arar'r remc.dial di sampi ng tr:gas sekolarh <Jan tugas,

l. uar' sel<olah 1.5, ?1 B guru LicJak arJa hambal.an , 45, ZB t
guru secl:ik:it acla hambatan, JO,lg e; gut^u yang besar

hambatarr clan rl.,.52 e; gur-u y{lng mengatakan sangaE besar

hamlratan -

Berdasarl<an pembahasan di aLas, l<eempat aspek

waktu guru untuk menberil<an perrgajflran remecjii.rl anEara

hanrbatan gur-u yalrg "b<lsar" {rong;ln hambatarr guru yalrg

"sangat kresar'" t-icJflls terlalu jaulr berbedao <!an cJapat

cl:i katakan rnerupak;irn suatrr hanrlratan - Dimana j umlah

hanrbatarr tenLang penget arhuan pengajerran renreclial yang

tergolong bes;ar rl<...t]$an yang sangat besar adalah: pen*

gaLuran j;rclwal <Jalanr member:ikan pengajaran remeclial

selranyak 55,49 eo , kesempa Ean guru memberi kan penga j aran

remecliat cJi Iuilr' janr sekol.ah sebesar 47,r1 eo, keterse*
<liaarr wal(ru Lragi guru untuk memberikan pengajareln

remedial clalam j am s]<oIah 4iL, sl e dan kesempatan guru

memberikan pengajaran remecjial di samping tugas sekolah



4.:t

dan I uar .sekolah sr,'tranyilk 4l^,5L e4 - oengatr demi kian

l<eIim;r aal>ek waktu bagi gurr.I untuk memberikan lrengaja*

rarr r-emecjia]. hampir nrenclekati 50 z dan ada lebih dari

50 eo- l{al irri <JiarLikan balrwa kelima aspek w;lkEu bagi

gtul-r.t untuk menrberi kan perrgai aran remedial merupakah

h,anrbaLatt1 grJrr: clillarn nrenrbc'r'i l<arr perrgaiaran remeclial '

S- penrbalrasan merrgenal siltap guru Eertraclal) pengajaran

renredial -

$itiat> guru terhaclap perrgaiaran remedial terdiri

At-i'yl Iitlr;,t au;pcll< <Jiitt't urilliing*rrasing aspek dI[<Iaslflkasi*

kan atas empaE Eingl<a'L, yait.u Baik sekali, baikn kurang

baik {6rr ticjak traik terhadap pepgajaran remedial '

Guru*gur.uyarlglrersikapbaikse]<aliterhadap
perrgaj aran remedial beparti ticlak acla hambatan dalam

member.ikan perrgajaran remeclial n bersikap baik berarti

secJikit acJa hambatarr, sikap yang kurang baik berarti

besar ftambataltr dan yelng bersikap tidak baik terhadap

perrgajaran remeclial b'erarti sangat besar hambatan untuk

rncrnbepil<atr lrengaiaran reme,Jial - l^laI irri sesuai pula

clengan Fiutipan Lerclahul u l>alrwa, si kap $eseorallg a[<an

rrrember i kzrrr ar,arl1 kepacla perbuatatr dan ti nclakan sesco*

rang -

Berdasar^kan atralls rjata sikap guru terhad;lp penga*

jnrarr remecjial sebagainrana yang diurrgkapkan pacla tabel

4-5, hanrbatatl gupu clalam memberikan perrgajaran renredial

seftuLrungan cjengan s,ikap guru terhadap pengajaran reme-

rjial $ecara umum a<Jalah sebagai berikut: 26,42 eo guru
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yang besar sel<ali hi.rmbatannya, 39,24 * guru yang sedi*

kit hermbatan, 28,50 e guru yang besar haml>atan dan 6,04

guru yang besar sel<aIi hanrbatannua.

BiIa clilihat dlcara r:[lrcl sikap guru terhadap

pengajaran remeclial, aspek kesadaran clan penerimaan

guru Lerhadap 1>errgajiflran reme.J:iaI sebelga.i tugas <lan

tanggung jawalrnya 60,5{3 A guru yang tidak ada hambat*

an,28,i5O e guru yang sedihit hambatan, L,89 Z guru

yang bosar hanrbat-arr clan 9,43 e6 guru yang besar sekal i

hanrbatalrl'rya - Kc.sunggungarl guru menber i kan penga j aran

rrirrrrel<lIcrl l.:i" L0 ?, (Jrrr'u y,':lrrg Llderl< i,r<Ja hilnrb;rl-nrn, 49,OS Z

guru yang secllkit lraml-ratano 3O,l-9 A guru yang l:esar

hambatan dan 5,66 ? guru y,:lng besar sekali harnbatannya.

Aspek perri laian guru Eerl'raclarp nramf aat memberi kan penga*

jaran remed:iaI 6ra<la siswao 39,62 e4 guru yang tidal< aclil

lrambatan, 33,96 4 guru yarlg sed:ikit lrambatan, 2c.,76 eo

guru yang besar- hambatarr dan 5,66 eo guru yang besar

sel<ali hambatannya- Aspek l<erut:inan grJru memberikan

pengajaran remed.ial 5>aclil sisroa 5,66 t guru yang ticlah

a<J;r hambatan, 45o28 a gurlr yang secJikiE gambatan, 41",51.

Z guru yang besar hambal-arr cjarr 7,55 ?6, guru yang meng;rl'*

lrmi hanrba [atl {3elngil I besar . SerJangl<an aspel< kesadararr

guru meml:erikarr peangajararl remecJial 1.1,52 Z guru yang

t idal< aclar lramb;ltarr, 39,62 e; guru yang secli kit ada

lrambatan, 47 ,1"7 ?; guru yang be:.$ilr^ hamLratan dan 1,89 ee

guru yang btssflr s,el<aI i hambatan Lentang si kap guru

clalam memberil<an pengajara remecJial -
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l.{anrbatan guru cjalam memberikarr pengaiaran remeclial

sehubutrgan dengan si kap guru yang tergolong hambatalr

besarcjarrhambatatrsangaLbesardagratclikatakanbahwa

gurumengalamilrambatan.Dengandemikianhambatan

tentang sikap. guru yang cukup banyak adalah: Kerutinarl

gurrl memberikan pengaiararl remedial pada siswa (41'51 e'

dan 7,55 Z), Kesabaran guru memberikan pengaiararl

r.e:medial (47 ,L7 eo dan 1,89 ) dan kesUnggulran guru mem*

berikarr pengajaran remedial (30,10 ? dan 5'66 eo)'



E]AB V

KtrSIl{PUl-AN DAN SARAN*SARAN

Pacla bal: ini a1(;:rrr clil<enrukan Lreberapa irotsitnpulan clilrr

saran'-sal-an, sebagai hasil cJari penelitian y,:lng telah clibahati

pada bab LercJalrulu,

A- Kesimpulan-

1.. Dari hasil anallsis clata r-lan pembahasan pengetahuan

gurrJ telrtatrg f:errgajilr.=tn rtlrrerJ lal n terrryata t.araf

penguas,aan guru tentarng pengel-ahuan perrgaiaran remecl:iaI

bnrryak yang t,lraf pongua$a11 r'enclilh <lan sangaL renclah-

F,enguasaan guru [:enLi:rr1tt pengetahuan pengajaran remeclial

merupakan lancJasan bagi seorang gurLt untul< dapat melak*

sanakarr pengajaran renroclial clengan baik- Guru*guru SD

cli Kecamatatr Aur Eti rugo Tigo BaIerh Koclya Buki tti nggi

[:ernyata tarnf perlguflsaan penge'kahuan pengaiararl reme*

clial ren<Jah, maka g:rengetahuarn guru tentang pengajaran

renrecli al borupal<arn haml>atalr Lragi guru untuk memLrer i karr

pengaj arart remecliarl - Ronclilhrrya taraf pelrgua$aan gLtru

EenLertrg perrgetahuatr pengtrjflran remedial berarti

merupal{an salah satr-t haml:atan <J,""rIam memberi kan perrgaj a*

r,iln r^onrecli al - Perryebal> ron<lalr [:araf penguasaan f)errge*

tahuan perrgiljaran rem<ldiaI gLlrrr*gur'tJ, mungkin clisebab-

karr karena se<Ji ki b sekal i materi pengaj aran remedial

yang diprelajar-i oleh guru semasa clltrangku perrcllclil<an

pr'ajabatarr- Kemrrngkinan liirin renclalrnya taraf penguasaan

guru adalah karena materi yang dipelaj ari sudah berusi,',r

4B
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l.anra, srehilrgga materi yarrg dulunya suclah dipelaiari

brlrangsur*arlgsur hilang atau Iupa $ama sel<ali- Dengertr

pengetahrran guru yang kurang tentatrg pengaiaran remedi*

al <Jan selama i rri i uga perrgaiaran reme<Jial iarang

dilreri]<an pacla siswa, maka untuk memberikan pengajararr

remedial pengetalruan guru tentang perrgaiaran remedial

rnerrj acli salah satu f-rengh;rmbat, karena prosedur aLau

larngkah*langkalr dalanr memberil<an perrgajaran remedial

tidak cli keterlrui Iagi -

Waktrr bargi grirll merr-lpakan suafu hambatan dalam memberi*

l<an pengajararr remeclial - l{ambaEan tonEang wakEtt bagi

guru untuk member i karr perrgaiaran remedial secara rinci

tergambar dari: Tidak tersedia waktu bagi guru untul<

mr:mberikan pengajaran renredial dalam jam sekolah, di

Iuar jam pelajaran guru*guru juga tidak mempunyai waktu

ur-rtul< memberi kan pengaj aran remedial , merupakan hamba-

tan atau ticlal< clapat <Ji l.aksanakan guru untuk mengatur'

jarJwal pemberian perrgajaran remecjial dan pengaiaran

renredial Ei<Iat< dapat cliberikan karena berbagai tugas

yang harus dikerj,akan grlru baik kegiatatr sel<oIah aEau*

prrn kegiatan cli l uar sel<olah-

Penyebab w;rl<Lu bagi guru merupakan penghanrbaE

dalanr memberikan pengajaran remedial mungkin disebabkalr

karc.na: Tugas guru yang cukup barryak dan harus disele*

saikan setiap har:l , seperti: Guru disamplng mengajar

clari jam pertama sampai janr terakhir (habis jam seko*

Iah) juga harus menyelosaikan tugas-tugas administrasi

sekolah <Jarn pemeriksa pekerjaan rumah siswa- $ehabis
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j arr sel<oIah guru*grJru mr:ngki n sucjarr cJibebarri oleh

b<-'rbagai tugas iltau ltegiatan luar seholah" sehingga

untul< memberi kan pengajaran remedial masalah uraktu

merupakan suntu 1>enghambar[, hai]< werktu pilrJa jam sekolah

aEaupun wakLu cli luar jam sekolah-

sehul>urrgarr <Jengern sihap gurLr terhadap pengajararl reme*

<llul, pad,r etsiL)ek tor-tentrr cJir^arsakan sebagai suatu

hambaLan" l'lambatarr rnembtrr:il<an pengajar^an remedial

sehubLrrrgarr clengarr sikap gtrrrr Lerharclap pengajaran remq-

(,1:ial .ciocar,r r I rrci adalah: l(urang kesabaran guru <JaIanr

tneimber ikarr penEilj.rrarl reme<jial., memhreri kan pongajaran

renredlal bagi guru titJal< rnerupakan tugas yalrg harus

di kerjakan b i la diperl ulran atau setiap hari (secara

rr:Ein), kurarng kesunggulran guru daram memberikan penga*

j aran remeclial darr ;:erni laian guru perrgaj aran remecjial

[<urarrg bernramfaaE bag:[ slsnra. Sedangkalr aspek sikap

yang tidak nrenjadi berrghamt>at arclalah kesadaran dan

l)elterimaarr gurLr terlraclap r>engajflran remeclial sebagai

tuas dan tanggung janrabnya-

Perryebak> sil<ap gurLl nreinja,Ji penghamL>at dalam

member^i l<an perrgajaran remediarl mr.rngki n j uga clisebabkan

karena: Banyaknya tugas grrru yang herrus cliselesai l<arr

setiap harl, sehIngga walaupun guru menyaclari Lrahuua

1>engajaran remeclial merulrakan tanggung jawabnya tetapi
l<arenn al.asan warl(tu mal(a $uru lebih mengutamakan menga*

j ar clan merrgabai karr 1:rembr...rian pengaj aran remedial pada

siswa yang membutuhkan.
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[3 tiaratr* sara n -

Rerdasarkan t<esimpulan yang telah di kemukakan di

atas, maka beri t<ut i rri di Kemukakan $aran*saran sebaEai

berikut:

t- perngetahuan gr.lru SD tenEang pengaiaran remedial belum

memadai, unEul,{ itu perlu sekali ditingkatkan. Penlngka*

Ean pengeLalruan guru dapat clilakukas dengan berbagai

us;llra, Yflh9 antar;l Iain: Frenataran, seminar, penlngka-'

tan l<wal i f i kasi pendidi kan guru dan pembahasan masalah

perrgajaran remedial clalam pertemuan Kelompol< Keria Guru

(KKG) yang ada setiap gugus atau l<ecanratan- Disamping

itu peni ngkaEan pengetahuan guru .dapat j uga di lakukan

clengan aclanya pengarahan dari kepala sekolah dan para

penilit( TKISD.

2- Bephul>urrg waktu guru merupakan hambatan dalam memberi*

kan pengajarn remedial, mat<a diperlukan tenaga tambahatr

untuK membantu sebahagian tugas guru seperti menyele*

sai l<an Eugas admi nistrasi kelas dan mengoreksi pR

siswa- Irengadaan tenaga tambahan ini di samping dapat

cliangkat: oleh pemer i nEah, dapat j uga dengan usaha

sgl<olalr serrcjiri yallg mekeria sama dengan BP$. Oengan

adanya tenaga penrbarrtu ini maka guru dapat lebih menyi*

s;rkarr wakEu utrtul< memberikan pengaiaral'l remedial-

5- $ikap guru terhadap pengaiaran remedial dapat dikatakalr

seca ra um um me ng fuambat da l am membe r i ka rr pe nga j a ra 11

renredial- UrrLut< itu KepaIa sekolah clan penilik TK/SD

p6rl u mengaclakan supervisi 'tetrEang pelaksanaan pengaia*

ran remedial- KepaIa sekolah dan penilik harus lebih
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menegarikatl pacla guru*gLlru Lrahwa pengaj aran renreclial

mer^upal(att ttlgas <Jatr tangsJutrg iawab guru di samping

tugas*tugas lai nnya, yallg harus di lakukan bi la sistoa

membutulrkttttnyn- lrettegasan irr,[ akatr Iebi]r menitrgl<aLl<arl

sikap positif guru terhadatr> pengaiaran remedial dart

guru arkan lebih Lerclorong utrtuk melaksatrakantrya-

llllLll( t,PT PERPUSTAT(A ftN

IilIP PADANG
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